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ABSTRAK 

Diga Riyo Agus 2023. Hubungan Pekerjaan Orangtua terhadap Karakter 
Kemandirian Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina 
Painan Kabupaten Pesisir Selatan. Departemen Pendidikan Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 
Padang. 

Orangtua dengan latar belakang pekerjaan yang berbeda tentunya memiliki 
kesibukan yang berbeda sehingga memiliki cara yang berbeda juga dalam 
membentuk karakter kemandirian anak. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar hubungan pekerjaan orangtua terhadap karakter 
kemandirian anak usia dini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif survei. Untuk memperoleh informasi dari responden adalah bentuk 
angket yang kemudian diolah secara deskriptif dengan bentuk persentase. Objek 
penelitian dalam penelitian ini adalah anak yang orangtuanya bekerja sebagai 
petani polisi,tentara,karywan swasta,pedagang, perawat, bidan, dan guru sebanyak 
67 responden di TK Negeri Pembina Painan Kabupaten Pesisir Selatan 

Berdasarkan hasil analisis data tentang hubungan pekerjaan orangtua 
terhadap karakter kemandirian anak ada memiliki rata-rata cukup mandiri dan 
kurang mandiri sebagai berikut petani sebanyak 83,74% (Sangat Mandiri), 
Polisi/Tentara sebanyak 48,4% (Cukup Mandiri), Karyawan Swasta sebanyak 
66,24% (Sangat Mandiri), Pedagang sebanyak 63,5% (Sangat Mandiri), 
Perawat/Bidan sebanyak 49,2% (Cukup Mandiri) dan Guru sebanyak 38,7% 
(Kurang Mandiri). Hal ini berarti bahwa pekerjaan orangtua sangat berhubugan 
terhadap karakter kemandirian anak usia dini. 

Kata Kunci : Pekerjaan Orangtua, Karakter Kemandirian, Anak Usia Dini 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada masa (golden 

age) yaitu berada pada usia 0-8 tahun, dimana pada usia ini seluruh aspek 

berkembang anak, berkembang pesat dan memiliki karakteristik yang 

berbeda pada setiap tahap usianya. Suryana (2021: 25) usia dini 

merupakan periode awal paling penting dan mendasar dalam sepanjang 

rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Pada masa 

ini ditandai oleh berbagai periode penting yang fundamental dalam 

kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir perkembanganya. 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakkan dasar 

kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus 

dan kasar), sosio emosional ( sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan 

komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang 

dilalui oleh anak usia dini. 

Menurut Mizal (2014 : 170) Orangtua adalah pendidik dalam 

keluarga. Orangtua merupakan pendidikan pertama kali yang didapat dari 

anak adalah keluarga. Pendidikan dalam keluarga merupakan dasar dalam 

perkembangan pendidikan anak pada saat berikutnya. Maka setiap perilaku 

anak mencerminkan dari sikap dan perilaku orangtuanya. Karena nantinya 
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akan berpengaruh terhadap perkembangan mental anak,  ingat bahwa ayah 

dan ibu merupakan pendidik dalam kehidupan nyata. 

Menurut Anoraga (2014:11) Kerja merupakan sesuatu yang 

dibutuhkan oleh manusia, yang mana pada diri manusia terdapat 

kebutuhan-kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan-tujuan yang 

hendak dicapai dan dipenuhinya. Demi mencapai tujuan-tujuan itu, orang 

terdorong melakukan suatu aktivitas yang disebut dengan kerja. 

Pekerjaan ayah dan ibu bermacam-macam, misalnya ada yang 

menjadi petani, pedagang,pegawai negeri, guru, dosen, dokter, karyawan, 

buruh, bidan, dan lain sebagainya. Dan juga bekerja di sector swasta 

seperti pengusaha dan penjaga took. Selain itu ada juga yang bekerja di 

sector jasa seperti sopir, pemandu wisata, dan sebagainya. 

Menurut Mizal (2014: 169) keadaan keluarga memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap perkembangan anak. Status 

ekonomi yang dimiliki akibat pekerjaan yang disandang orangtua 

memberikan dampak terhadap proses perkembangan yang dimiliki setiap 

anak. Keadaan ekonomi keluarga dapat juga berperan terhadap 

perkembangan anak-anak, misalnya anak-anak yang orangtuanya 

berpenghasilan cukup (social ekonominya), maka anak-anak tersebut lebih 

banyak mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan bermacam-

macam kecakapan. Begitu juga sebaliknya bagi orangtua yang 

berpenghasilan rendah, maka anak-anaknya akan berkurang mendapatkan 
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kesempatan untuk memperkembangkan kecakapannya seperti halnya 

karakter kemandirian anak. 

Menurut Wibowo (2012) Kemandirian pada masa anak-anak lebih 

bersifat motorik, seperti berusaha makan sendiri, membereskan mainan 

setelah selesai bermain, memakai kaos kaki dan sepatu sendiri, mandi dan 

berpakainan sendiri. Semakin dini usia anak untuk berlatih mandiri dalam 

melakukan tugas-tugas perkembanganya, diharapkan nilai-nilai serta 

keterampilan manidri akan lebih mudah dikuasai dan dapat tertancum kuat 

dalam diri anak. 

Upaya untuk menjadi pribadi mandiri, memerlukan suatu proses 

atau usaha yang dimulai dari melakukan tugas-tugas yang sederhana 

sampai akhirnya dapat menguasai keterampilan-keterampilan yang lebih 

kompleks dan lebih menantang, yang membutuhkan tingkat penguasaan 

motorik dan mental yang lebih tinggi. Proses untuk membantu anak 

menjadi pribadi mandiri memrlukan sikap bijaksana orangtua dan 

lingkungan agar anak dapat terus termotivasi dalam meningkatkan 

kemandiriannya. Terbentuknya kemandirian pada anak sangat dipengaruhi 

oleh peran orangtua. Untuk menjadi mandiri seseorang membutuhkan 

kesempatan, dukungan dan dorongan dari keluarga dan lingkungan di 

sekitarnya, untuk mencapai otonomi atas diri sendiri. Pada saat ini peran 

orangtua dan respon dari lingkungan sangat diperlukan bagi anak sebagai 

penguat untuk setiap perilaku yang telah dilakukannya. 
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Karakter kemandirian merupakan perilaku yang tidak bergantung 

pada orang lain. Penanaman karakter kemandirian bertujuan agar anak 

terbiasa untuk menentukan, melakukan, memenuhi kebutuhan sendiri 

tanpa bantuan orang lain. 

Karakter kemandirian pada anak usia dini yaitu perilaku anak yang 

dilakukannya secara sendiri seperti menentukan keinginan sendiri, 

memilih mainanan sendiri, memakai sepatu sendiri, dapat mengambil 

keputusan sendiri, dan tidak dapat mengeluh,penakut dan cengeng. 

Orangtua yang sibuk bekerja atau karir mengakibatkan perhatian 

terhadap keluarga termasuk anak menjadi berkurang, bahkan tidak sedikit 

yang akhirnya tidak memperhatikan kondisi anak. Hal ini dapat terdampak 

terhadap masalah tumbuh kembang anak. Orangtua cenderung 

memasrahkan anak ke nenek, saudara, TPA bahkan pengasuh ketika 

mereka sibuk melakukan aktivitas di luar rumah. Anak prasekolah yang 

seharusnya mulai menguasai berbagai ketrampilan fisik, bahasa, dan 

mencoba mengeksplorasi kemandirianya menjadi anak yang malas dan 

cenderung tidak mandiri. 

Perkembangan anak dengan kesibukan orangtua diluar rumah 

karena suatu pekerjaan yang memerlukan waktu seharian penuh akan 

berbeda dengan anak yang diasuh langsung yang tingkat keberadaan di 

rumah lebih banyak. Pencapaian perkembangan anak sangat memerlukan 

perhatian dan pengasuhan yang berkualitas dari orangtua. Perhatian dan 

perawatan yang tidak terbatas menghasilkan insting untuk saling 
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mengasihi dan mencintai. Kebutuhan anak terhadap kasih sayang dan 

perhatian orantua dibutuhkan sepanjang hidupnya, namun masa yang 

penting dan harus diberikan perhatian lebih adalah saar anak baru lahir 

hingga usia prasekolah. 

Pemberian rasa cinta dan kasih sayang orangtua kepada anaknya 

dipengaruhi oleh status pekerjaan orangtua. Apabila orangtua, bekerja di 

luar rumah untuk mencari nafkah, akibatnya tidak dapat melihat 

perkembangan anaknya, apakah anaknya sudah mandiri atau belum. 

Orangtua yang sibuk bekerja seharian penuh di luar rumah akan 

mempengaruhi perhatian orangtua terhadap anak. Minimnya waktu yang 

diberikan orangtua terhadap anak dapat menyebabkan anak berfikir bahwa 

ia tidak lebih penting dari pekerjaan orangtua mereka, sehingga anak tidak 

mendapatkan pesan bagaimana ia harus bertindak menuju pribadi yang 

mandiri. Bekeraja juga dapat berpengaruh pada pengawasan terhadap anak 

yang berkurang. Kurangnya pengawasan orangtua terhadap anak dapat 

menyebabkan anak kehilangan pedoman mengenai perbuatan yang baik 

dan tidak baik untuk dilakukan.  

Berdasarkan observasi awal dan wawancara awal peneliti dengan 

salah satu guru di TK Negeri Pembina Painan diketahui masalah yang 

sering dialami anak usia prasekolah antara lain tidak patuh, agresif, kurang 

mampu berkonsentrasi, egois, kurang mandiri dan terlalu tergantung pada 

orang lain. Di antara masalah-masalah tersebut kemandirian adalah 

masalah yang harus ditangani sejak dini, karena jika tidak ditangani sejak 
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dini maka akan berpengaruh pada masa yang akan datang, anak yang 

masih berperilaku dependen di masa depan akan memiliki kecenderungan 

tidak mandiri bahkan sampai pada gangguan psikologis. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka peneliti 

mencoba melakukan penelitian yang berjudul  Pekerjaan 

Orangtua terhadap Kerakter Kemandirian Anak Usia Dini di TK 

Negeri Pembina PainanKecamatan IV jurai Kabupaten Pesisir 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dilakukan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kemandirian anak yang belum berkembang secara baik seperti tidak 

patuh, agresif, kurang mampu konsentrasi, egois, kurang mandiri, dan 

tergantung pada orang lain. 

2. Anak masih kurang mampu dalam mengatur kemandirian terhadap 

dirinya dan masih bergantung dengan orang lain. 

3. Kurangnya kemandirian anak dalam mengerjakan sesuatu dan kurang 

berkembangnya kemandirian anak yang disebabkan oleh kesibukan 

pekerjaan orangtua. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

memberikan batasan masalah yaitu, kurangnya kemandirian anak dalam 
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mengerjakan sesuatu dan kurang berkembangnya kemandirian anak yang 

disebabkan oleh kesibukan pekerjaan orangtua. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

erapa besar hubungan pekerjaan orangtua terhadap 

karakter kemandirian anak usia dini di TK Negeri Pembina Painan  

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka peneliti berasumsi bahwa 

Pekerjaan Orangtua berhubungan  terhadap Karakter Kemandirian anak 

usia dini di TK Negeri Pembina Painan. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui apakah ada hubungan pekerjaan orangtua terhadap karakter 

kemandiri anak usia dini di TK Negeri Pembina Painan. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu: 

a. Menambah wawasan tentang hubungan pekerjaan orangtua yang baik 

untuk anak agar memiliki karakter mandiri yang baik. 

b. Mengaplikasikan pengetahuan yang didapat selama perkuliahan 

khusunya mengenai bagaimana hubungan pekerjaan orangtua yang 

baik untuk anak. 
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c. Referensi yang dapat dibaca siapa saja yang berminat untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pekerjaan orangtua terhadap 

kemandiri anak. 

d. Salah satu bahan perbandingan apabila ada peneliti yang melakukan 

penelitian yang sama pada waktu yang akan datang. 

e. Sebagai bahan perpustakaan dalam pengembangan ilmu bagi Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

f. Sebagai bahan atau rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


